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BAB 2 

 DESKRIPSI PROYEK 

 

2.1 Data Umum 

2.1.1 Definisi Gedung Olahraga 

Menurut Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga RI No.0445 Tahun 2014, Gedung 

olahraga adalah suatu bangunan gedung yang digunakan untuk kegiatan olahraga yang 

dilakukan di dalam ruangan (indoor). dan menurut Standar SNI 03-2647-1994 tentang Tata 

Cara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga Gedung olahraga adalah suatu 

bangunan gedung yang digunakan berbagai kegiatan olahraga yang biasa dilakukan dalam 

ruangan tertutup. 

2.1.2 Klasifikasi Gedung Olahraga 

Menurut Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga RI No.0445 Tahun 2014, 

Pengelompokan bangunan olahraga diatur dengan memperhatikan pengaturan jenis cabang 

olahraga serta jumlah suatu lapangan untuk cabang olahraga tertentu untuk suatu pertandingan 

serta latihan. Gedung olahraga juga memeliki karakteristik yang dibagi menjadi 3 macam, 

yaitu: 

• Gedung Olahraga Tipe A adalah suatu Gedung yang didalam pemanfaatannya 

diperuntukan untuk Tingkat Biasa/Provinsi 

• Gedung Olahraga Tipe B adalah suatu gedung yang didalam pemanfaatannya 

diperuntukan untuk Peraturan Daerah/Kabupaten 

• Gedung Olahraga Tipe C adalah suatu gedung yang didalam pemanfaatannya 

dieperuntukan untuk sublokal. 

dan untuk pengaturan ukuran lapangan dan batas tempat duduk lobi permainan, keadaan 

berikut harus dipenuhi: 

• Gedung olahraga dalam jumlah suatu cabang lapangan olahraga untuk pertandingan 

atau untuk pelatihan. 
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• Untuk asosiasi pertandingan bulu tangkis, bola dan voli, diwajibkan ada ruangan 

khusus pemanasan dengan berbagai prasyarat setiap pertandingan, dan dapat 

digunakan sebagai tempat persiapan. 

• Lobi olahraga dapat digunakan untuk permainan yang berbeda, selama memenuhi 

pedoman dan pengaturan setiap permainan. 

• Luas area bangunan permainan harus memenuhi kebutuhan. 

 

 

 

Tabel 2.1 Klasifikasi Gedung Olahraga 

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 

 

Tabel 2.2 Tipe dan Ukuran Gedung Olahraga  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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• Kapasitas untuk tempat duduk pada bangunan olahraga itu diharuskan memenuhi 

persyaratan sebagai berikut. 

 

 

2.1.3 Perancanaan Teknis Gedung Olahraga 

Perencanaan Teknis Indoor Sport Berikut merupakan hal-hal teknis yang perlu 

diperhatikan dalam perancangan Indoor Sport, diantaranya, yaitu : 

a. Zonasi dalam perancangan gedung olahraga harus diilakukan tindakan yang jelas dan 

harus dibuat sehubungan dengan zona keamanan, zona untuk keselamatan terdiri dari 4 

point, untuk lebih spesifik: 

• Zona 1 (keamanan lapangan dan temporer) adalah keamanan pokok dan bagian 

utama dari permainan yang dibuat yang berfungsi sebagai wadah utnuk 

berlangsungnya latihan olahraga, masuk dan keluarnya area lapangan; dan 

pembagian wilayah khusus pengunjung dalam hal ini penonton dan pemain. 

• Zona 2 (tribun dan lapangan kerumunan) adalah keamanan kantor pengamat dalam 

permainan yang membangun kapasitas untuk mengontrol penonton, mengelola 

aliran dan jalur kliring di dalam struktur. 

• Zona 3 (kantor pendukung gerakan) mendapatkan aktivitas apapun kantor 

pendukung yang terletak di sekitar permainan membangun kapasitas apa untuk 

masuk langsung ke luar struktur, pedoman penyebaran dan keberangkatan dalam 

kondisi krisis. 

• Zona 4 (di luar struktur) adalah keamanan di luar struktur atau di sekitar koridor 

permainan yang berkapasitas sebagai wilayah non-krisis, wilayah kursus di luar 

struktur dan penyaringan tamu dan wilayah keamanan terakhir untuk 

keberangkatan dalam krisis kondisi sebelum disinggung di luar daerah. 

Tabel 2.3 Kapasitas dan Jumlah tempat duduk Gedung Olahraga  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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b. Pandangan Penonton  

• Pengamat dari setiap sisi tribun harus memiliki pilihan untuk melihat tanpa hambatan 

di seluruh area permainan, sehingga area dan titik serta aspek tribun tidak sepenuhnya 

ditentukan oleh efek samping dari penyelidikan prasyarat pandangan. 

• Titik miring dari muka pamer menjamin kontras perawakan dasar 12 cm sehingga 

pengamat di garis belakang bisa melihat tanpa hambatan ke suatu titik terjauh dan juga 

terdekat dari lapangan permainan tanpa bisa terhalang oleh penonton di kolom pertama. 

Untuk mewajibkan sejumlah besar pengamat, tribun dapat dibuat berlapis dengan 

mempertimbangkan pengaturan dengan tujuan agar penonton di tribun dapat memiliki 

kesempatan untuk melihat seluruh area permainan tanpa hambatan, pemeriksaan 

pemeriksaan pandangan penonton harus dilakukan dilakukan ke atas dan merata. 

Gambar 2.1 Zonasi Gedung Olahraga  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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c. Tipe Tribun Penonton  

• Tribun dengan menggunakan stand pengamat jenis yang sangat tahan lama dasarnya 

adalah satu unit dengan gedung permainan yang direncanakan dengan batas tempat 

duduk terbesar dari koridor permainan. 

• Lobi permainan yang menggunakan jenis penonton yang tidak tahan lama mewakili 

tujuan tertentu dengan keuntungan dari kemampuan beradaptasi yang tidak lengkap 

dari area yang dikecualikan dari zona bebas. Tribun temporer dapat diaplikasi kan 

dengan dudukan tambahan singkat atau dudukan lipat.  

Gambar 2.2 Sudut bebas pandang  

Sumber: Permenpora RI No.00445 (2014) 

 

Gambar 2.3 Perbedaan Tinggi Minimum  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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d. Pemisah untuk tribun dengan Arena lapangan 

Berikut ketentuan yang harus dipenuhi : 

• Sekat dari tribun dan area lapangan menggunakan pagar lurus dengan maksimal tinggi 

dasar 1 m dan batas 1,2 m 

• Tribun sebagai galeri menggunakan dinding dengan tinggi dasar massif 0,40 m 

dengan tinggi umum antara 1 - 1,2 m 

• Jarak dari pagar dengan tribun untuk duduk penonton area tribun dengan jarak 

minimal 1,2 m 

• Untuk tegakan yang tahan lama, ukuran lapangan yang menarik harus 

mempertimbangkan keberadaan tepi lapangan yang tidak boleh terlihat dari tegakan 

karena perbedaan tinggi antara tegakan dan lantai lapangan. 

Gambar 2.4 Tribun Sementara  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 

 

Gambar 2.5 Tribun Tetap dan Temporer Tipe lipat  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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• Tribun untuk penyandang disabilitas harus bisa memenuhi kebutuhan dan juga  harus 

diletakkan paling depan atau belakang pengamat tetap dengan kebutuhan lebar dasar 

kursi roda mewakili 1,4 m di samping lorong dasar 0,90 m 

 

e. Pengelompokan Tempat Duduk Penonton  

Pengelempokan kursi orang banyak harus memenuhi keadaan berikut: 

• Daerah keramaian harus diisolasi menjadi beberapa kompartemen 

• Antara pertemuan penonton harus diisolasi oleh pagar permanen dengan tinggi dasar 

minimal 2 m. 

Gambar 2.6 Pemisah Tribun dan Arena 

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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a. Tata Cahaya  

Untuk mencegah penyilauan yang disebabkan oleh pencahayaan normal atau buatan harus 

dimungkinkan dengan cara berikut: 

• Sumber suatu bukaan atrau cahaya bisa ditempatkan pada satu bidang atap sehingga 

titik antara suatu garis dengan menghubungkan sumber dari cahaya dan titik paling jauh 

dari lapangan setinggi 1,5 m, garis genap minimum 300 dan batas 550. 

• Jenis penerangan yang digunakan disesuaikan dengan tinggi bangunan penerangan, 

untuk 3 - 12 m dianjurkan memakai jenis metalhalida watt yang rendah, untuk 12 - 20 

m atau lebih dianjurkan memakai jenis metalhalide dengan watt tinggi. 

Gambar 2.7 Dimensi Kursi VIP dan Umum  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 

 

Gambar 2.8 Tipe Kursi Tribun dan Jarak antar Kursi  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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g. Tata Warna  

• Koefisien pantul dan derajat keteduhan atap, sekat dan lantai bidang harus 

memenuhi pengaturan. 

• Untuk permainan tertentu, itu cenderung diubah sesuai dengan pengaturan 

khusus yang ada. 

 

 

 

Gambar 2.9 Pengelompokan Kursi Tribun Penonton  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 

 

Gambar 2.10 Titik Terjauh dari Sumber Cahaya  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 

 

Tabel 2.4 Tingkat Refleksi dan Warna  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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2.1.4 Data Umum Proyek 

Lokasi site berada di Jl.Banda no.28 Kotamadaya Bandung. Lebih tepatnya di area gor 

dan taman Saparua. Site tersebut memiliki luasan 24.245 m2. site ini terletak di area militer 

dan terdapat area seperti perkantoran, komersil, dan taman kota. 

 

 

 

 

 

Kasus                            : Renovasi GOR Saparua Bandung 

Gambar 2.11 Peta Kota Bandung  

Sumber: https://commons.wikimedia.org/wiki 

/File:Peta_Rencana_Pola_Ruang_RTRW_Kota_Bandung_2011 

 

Gambar 2.12 Peta GOR Saparua  

Sumber: https://www.google.com/maps/d/u/0/edit?mid 
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Tema                             : Analogi Struktur 

Sifat Proyek               : Fiktif 

Pemilik Proyek   : Swasta 

Pemilik Dana               : Pemerintah 

Lokasi                           : Jl. Banda no.28, Kel. Citarum, Kec. Bandung Wetan, Kota 

Bandung, Jawa barat 

Luas Lahan               : 24.245 M2 

KDB                           : 60 % 

KLB                           : 1 

GSB                           : 8 meter 

Lebar Jalan               : 8 meter 

 

 

 

Gambar 2.13 Site GOR Saparua  
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2.2 Program Kegiatan 

Berikut Sistem sirkulasi pada Gedung Olahraga Saparua Bandung : 

a. Sebuah sistem sirkulasi harus bisa menopang satu sama lain dari jalur di dalam suatu 

bangunan dan arus di area luar bangunan tersebut, juga hubungan antara tamu dan sarana 

transportasi yang tersedia secara efektif secara terbuka dan pribadi. 

b. Kerangka diseminasi harus fokus pada ketersediaan pejalan kaki yang tidak membungkuk 

dan tidak mampu 

c. Sebuah sistem tersebut harus mempertimbangkan lebar serta tinggi suatu ruangan sehingga 

dalam krisis tersedia secara efektif dengan memadamkan kendaraan pemadam untuk 

kebakaran, kendaraan pembersihan dan kendaraan administrasi krisis lainnya. 

d. Kerangka alur harus dilengkapi dengan kerangka atau rambu-rambu, misalnya, rambu jalan, 

rambu, lembar data, dan petunjuk arah krisis. 

e. sebuah komponen pengarah jalur dapat dibuat sebagai komponen aspal atau tanaman untuk 

membantu kerangka aliran yang jelas, produktif, dan terkoordinasi dengan komponen yang 

tidak berbahaya bagi ekosistem. 

f. Tata letak jalan tidak bisa dipisahkan dari area jalur pejalan kaki, area terbuka hijau dan juga 

ruangan terbuka. 

g. Kerangka sistem alur sirkulasi untuk para pengunjung di GOR Saparua : 

• Sirkulasi untuk penonton itu sendiri adalah pintu masuk bagi pengamat yang 

jalan kaki dari pengendara umum. 

• Alur Sirkulasi untuk pemain harus dibedakan atau dipisah dari kerumunan.  

• Alur Sirkulasi untuk pelatih dan official diharuskan dipisahkan dari penonton. 

• Alur Sirkulasi khusus awak media juga dharuskan dipisah dengan sirkulasi 

pemain ,official,pelatih, maupun penonton. 

• Sirkulasi untuk pengelola pertandingan atau panitia wajib dipisahkan dengan 

jalur penonton, atlet, media, ofisial, dan wasit. 

• Sirkulasi untuk pengelola Gedung harus fleksibel dengan seluruh kegiatan 

serta fasilitas yang berada didalam GOR ini, dan juga harus disesuaikan 

bersama kegiatan yang sedang dilangsungkan. 

 

Selanjutnya adalah grafik sirkulasi pemain, pealtih, media, penonton, pengawas pertandingan 

dan pengelolar gedung. 
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2.3 Kebutuhan Ruang 

Berikut ini adalah beberapa kebutuhan ruang untuk Gedung olahraga : 

 a. Ruang Ganti untuk Pemain  

• Indoor Sport tipe a dan tipe b diharuskan memiliki sebuah locker room khusus 

untuk pemain, yang dimana tiap ruang harus terdapat minimal 2 unit, dan bisa 

langsung masuk ke area lapangan. 

• Dan untuk tipe C juga harus memiliki locker room khusus atlet/pemain minimal 

2 buah, dan bisa langsung menuju lapangan 

Gambar 2.14 Diagram Sirkulasi Gedung Olahraga  

Sumber: Permenpora RI No.0445 (2014) 
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b. Ruang Ganti untuk Pelatih dan Wasit 

• Indoor Sport tipe a dan tibe b wajib memiliki ruangan khusus untuk pelatih dan 

wasit yang dimana harus memiliki 2 buah ruangan bagi pelatih dan 1 lagi 

ruangan bagi wasit, dan juga akses diharuskan menuju area lapangan. 

• Untuk indoor sport tipe c diperbolehkan tanpa ruangan ini. 

 

 

c. Ruang Pijat khusus Pemain dan Ruang Fisioterapi  

• Indoor Sport untuk tipe a dan tibe b diwajibkan memiliki ruang ini, yang 

masing-masing ruangan memiliki luasan minimum 12 m2, dan juga dilengkapi 

:  

- 2 unit meja untuk pijat para Pemain dan fisioterapi  

- 1 buah wastafel  

- 1 buah closet  

• Untuk indoor Sport tipe C sendiri boleh apabila tanpa ruang pijat Pemain dan 

fisioterapi.  

d. Ruangan Medis  

Pengunjung 

Ruang Jumlah Dimensi (m) Luas (m2) 

Kafetaria 2 15 x 7 x 2 210 

Kantin 1 20 x 8 x 1 160 

Jogging trek 1 40 x 20 x 1 800 

Wall climbing 1 20 x 8 x 1 160 

Gedung penyambut 1 20 x 8 x 1 160 

Area terbuka hijau   40 % 

Parkir indoor 350 2,5 x 4,5 x 350 37937,5 

Parkir outdoor 60 2,5 x 4,5 x 60 675 

Parkir Bus 4 15 x 3,5 x 4 210 

Gambar 2.15 Ruang Ganti Pelatih dan Wasit  

Sumber: FIFA – Football Stadiums (2011) 

 

Gambar 2.16 Ruang Locker room pemain 

Sumber: FIFA – Football Stadiums (2011) 
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• Indoor Sport untuk tipe a dan tipe b diwajibkan ada ruangan medis, dengan 

masing-masing ruangan memiliki luasan minimum 18 m2 dan terdapat minimal 

1 unit serta lokasinya harus berada dekat dengan ruangan ganti pemain.  

• Ruangan medis untuk Indoor Sport tipe C juga didalamnya harus memiliki:  

- 1 (satu) buah tempat tidur yang digunakan untuk pemeriksaan atau 

perawatan. 

- 1 buah wastafel  

- 1 buah closet , dan tempat untuk ruangan medis ini harus mudah dilalui 

oleh penyandang disabilitas. 

e. Ruangan Pemanasan 

Ruangan pemanasan harus bisa mempertimbangkan tipologi dan penggunaaan Indoor 

Sport.  

• Indoor Sport tipe A dan B tiap ruangan pemanasan harus dibuat sesuai dengan 

kebeutuhba dari cabang olahraga tersebut 

• Dan untuk indoor Sport tipe C bisa disediakan diluar ruang gedung. 

f. Ruangan untuk Latihan Beban  

Ruang latihan ini diharuskan untuk dilengkapi beserta ruang latihan beban didalamnya 

dan ketentuannya sebagai berikut:  

• Tipe A diharuskan memiliki luasan minimal 160 m2  

• Tipe B luasan miminal 80 m2  

• Tipe C sendiri bisa diperbolehkan tanpa ruangan ini. 

g. Ruangan Pengelola Pertandingan atau Kegiatan  

• Indoor Sport Tipe A dan Tipe b harus memiliki fasilitas khusus untuk pengelola 

untuk pertandingan atau kegiatan minimal sebagai berikut :  

- Ruangan manager  

- Ruangan sekretariat  

- Ruangan pengawas pertandingan 

- Ruangan wasit  

- Ruangan serbaguna atau ruang untuk rapat  

- Gudang utnuk perlengkapan  

• Untuk lokasi ruangan pengelola pertandingan ini harus bisa dicapai dengan 

mudah oleh penyandang disabilitas.  
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h. Fasilitas untuk Media  

• Indoor Sport tipe A dan tipe B harus ada fasilitas untuk awak media yang terdiri 

dari :  

- Tempat duduk khusus untuk wartawan yang berdekatan bersama tribun untuk 

VIP, juga dilengkapi dengan jaringan internet.  

- Ruangan serbaguna yang dimana dikhususkan untuk penyelengaraan 

konferensi pers.  

- Ruangan kerja khusus para wartawan yang dimana alur sirkulasi harus 

langsung ke arena, dan juga dilemgkapi dengan ruangan untuk istirahat, juga 

tersedianya toilet bagi perempuan dan laki-laki dengan memiliki minimal 1 

buah didalamnya berupa 1 closet dan 1 wastafel.  

• Dan tipe C sendiri cukup disesuaikan saja untuk kebutuhan gedung tersebut. 

i. Fasilitas untuk Pengelola  

Untuk fasilitas kantor khusus pengelola Indoor Sport Tipe A dan tipe b 

diharuskan memiliki ruangan kantor khusus pengelola dan bisa menampung 

minimal 10 orang dan maksimal 15 orang, yang luasannya 5 m2 untuk setiap 

orang, dan bagi tipe c sendiri minimal 5 orang dan untuk luasannya disesuakan 

saja dengan kebutuhan.  

• Untuk Gudang penyimpanan dan alat untuk kebersihan olahraga, harus 

memiliki luasan sebagai berikut :  

- Tipe A, untuk ruangan alat untuk olahraga minimal 120 m2 dan ruang alat 

untuk kebersihan 20 m2. 

- Tipe B, untuk ruangan alat olahraga minimal memiliki luasan 60 m2 dan 

untuk ruang alat kebersihan 20 m2. 

- Tipe C, untuk ruang alat olahraga minimal memiliki luasan 20 m2 dan 

untuk ruang alat kebersihan 10 m2. 

• Untuk control room Indoor Sport tipe A dan B diharuskan mempunyai ruangan 

kontrol yang dimana agar bisa melakukan pengamatan oleh pihak operator dan 

juga bisa melihat dengan leluasa kea rah arena olahraga terbut dan juga 

penonton yang ada di tribun 

• Untuk Tipe C sendiri disesuaikan saja dengan kebutuhan gedung. 
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2.4 Studi Banding Proyek Sejenis 

1. STADIUMS TAIYUAN, CHINA 

Stadium Taiyuan atau Volleyball Arena of 2nd National Youth Games of China adalah tempat 

yang baru dibangun untuk kompetisi Bola Voli (Kelompok Klub U15 Wanita) dari Permainan 

Pemuda Nasional ke-2 Cina, yang terletak di bagian timur laut kampus Perguruan Tinggi 

Pariwisata Taiyuan. Proyek inidigunakan sebagai arena bola voly dengan kapasitas tribun 

3000 orang. 

LUAS BANGUNAN  

Luas lantai bangunan : 17970 m² 

Kapasitas penonton : 3000 orang 

Projek Tahun : 2019 

Dengan memakai Struktur rangka ruang yang dilapisi alumunium honeycomb panel dengan 

garis jarak 240-360mm dan material batu bata merah menghemat biaya dan mempersingkat 

waktu konstruksi sekaligus menyampaikan konsep kesederhanaan. Selain atap logam 

melengkung yang ditopang oleh rangka baja melengkung, ini menampilkan keselarasan 

struktur dan bentuk secara keseluruhan.  

 Gambar 2.17 Eksterior Stadiums Taiyuan China  

Sumber: https://www.archdaily.com/924327/volleyball-arena-of-2nd-national-

youth-games-of-china-china-architecture-design-and-research-group 
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2. ARENA ZAGREB 

Arena Zagreb adalah arena dalam ruangan multi fungsi dengan kapasitas 15.000 tempat duduk. 

Terletak di bagian barat Zagreb, kroasia. Bentuk unik dari bangunan terinspirasi oleh 

singinifikasi dalam konteks kota dan telah dicapai oleh sinergi antara arsitektur dan 

strukturnya. Direncanakan oleh UPI-2M dibangun pada tahun 2009. fasilitas ini memiliki 1 

arena utama dipergunakan sebagai kompetisi bola tangan (juga bola basket, bola voli, tenis, 

dan sepak bola dalam ruangan) . 

LUAS BANGUNAN  

Luas lantai bangunan : 90340 m² 

Kapasitas penonton : 15.000 orang 

 

Gambar 2.18 Interior Stadiums Taiyuan China  

Sumber. https://www.archdaily.com/924327/volleyball-arena-of-2nd-national-

youth-games-of-china-china-architecture-design-and-research-group 

 

Gambar 2.19 Eksterior Arena Zagreb   

Sumber. https://www.archdaily.com/80556/arena-zagreb-upi-2m 
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Gambar 2.20 Interior Arena Zagreb   

Sumber. https://www.archdaily.com/80556/arena-zagreb-upi-2m 

 


